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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 
 

Gambar 3. 1 Struktur Project Paroki Alam Sutera 

Selama periode magang di PT Ganda Visi Jayatama sebagai Quality 

Assurance intern yang di bimbing oleh Edo Setiawan selaku HOD (Head Of 

Development) pada perusahaan. Seperti pada gambar 3.1 dalam pengerjaan ini 

terdapat struktur pada projek. Pada stuktur ini ada 1 orang PM (Project Manager), 

1 orang yang berperan sebagai Fullstack Engineer, ada 1 orang yang berperan 

sebagai Quality Assurance, dan ada 1 orang yang berperan sebagai Product 

Designer. Dalam pelaksanaan kerja magang, terdapat tugas – tugas yang diberikan, 

yaitu menguji website dan membuat test cases untuk perusahaan. Selama proses 

pengerjaan, untuk melakukan komunikasi antar tim ini dilakukan melalui aplikasi 

discord. 

Untuk pengerjaan ini dimulai dengan cara memulai sprint planning, yaitu 

memulai dengan tujuan yang telah dibuat oleh project manager selama 2 minggu 



10 
Pengujian Website Penjadwalan Prodiakon Paroki Alam Sutera Menggunakan Playwright di PT 

Ganda Visi Jayatama, Agym Dimas Tian, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

kedepan. Pada sprint planning ini nantinya tim akan berkumpul untuk membahas 

tujuan yang akan di kerjakan pada sprint ini. Kemudian ketika waktu sudah berjalan 

sesuai dengan planning yang dibuat nantinya akan ditutup dengan sprint closing. 

Pada sesi closing sprint ini nantinya akan membahas pekerjaan yang telah 

dikerjakan selama 2 minggu kepada product manager. Hal ini product manager 

juga memberikan feedback yang nantinya akan mulai dikerjakan pada sprint 

berikutnya. Kemudian untuk supervisor juga dapat membantu menyelesaikan 

permasalahan ketika sedang menemukan kendala (blocking) saat pengerjaan 

berlangsung. 

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

Selama pelaksanaan kerja magang dengan posisi Quality Assurance di PT 

Ganda Visi Jayatama, tugas yang dilakukan yaitu: 

1. Membuat dokumen yang berisikan Test Cases untuk perusahaan. 

2. Melakukan Automated Testing terhadap website Paroki Alam Sutera. 

3. Membuat bug tiket ketika menemukan bug terhadap website. 

4. Melakukan Regression Testing terhadap website Paroki Alam Sutera 

 

Tugas utamanya selama pelaksanaan magang yaitu melakukan testing dan 

membuat test cases. Testing biasanya dilakukan ketika tim developer sudah 

menyelesaikan tugasnya kemudian developer melakukan testing secara manual. 

Ketika tim developer sudah menyelesaikan tugasnya maka tim QA akan langsung 

melakukan testing secara automation pada website paroki alam sutera, untuk 

memastikan bahwa website tersebut berjalan sesuai dengan fungsi nya dan tidak 

ada lagi bug ketika sudah di implementasikan. Website ini nantinya akan digunakan 

untuk mengatur jadwal tugas prodiakon di paroki alam sutera, sehingga proses 

penjadwalan menjadi lebih merata dan mudah dikelola oleh pihak Prodiakon. 
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Tabel 3.1 Pekerjaan Yang Dilakukan Setiap Minggu 

 

Minggu Ke - Pekerjaan yang dilakukan 

1 Mengikuti sesi onboarding dan mengikuti sosialiasi terhadap 

SOP perusahaan. 

2 Mempelajari tools yang digunakan pada perusahaan. 

3 Mempelajari playwright yang digunakan untuk melakukan 

automated testing 

4 Mempelajari cara membuat dokumen test cases untuk 

perusahaan. 

5 Membuat dokumen test cases pada bagian Authentication 

6 Membuat dokumen test cases pada bagian Master Data – 

Gereja dan Master Data - Prodiakon 

7 Membuat dokumen test cases pada bagian Jadwal Prodiakon 

8 Membuat code automation menggunakan playwright 

9 Membuat Code automation dan melakukan automated testing 

pada bagian authentication 

10 Membuat Code automation dan melakukan automated testing 

pada bagian Master data - Gereja 

11 Membuat Code automation dan melakukan automated testing 

pada bagian Jadwal Prodiakon 

12 Memindahkan dokumen Test Cases pada Template yang baru 

13 Membuat dokumen Test Report untuk melaporkan bug 

14 Melakukan Testing Secara Automated 

15 Melakukan Regression Testing 

16 Melakukan showcase terhadap internal perusahaan 
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Pada saat mengerjakan tugas dan proyek di perusahaan menggunakan 

beberapa tools untuk kebutuhan dalam menjalankan tugas, yaitu: 

a. Jira 

 

 
Gambar 3. 2 Logo Jira 

Jira adalah alat pengembangan perangkat lunak yang digunakan untuk 

melacak dan mengelola tugas, fitur, serta bug. Dikembangkan oleh Atlassian, 

sebuah perusahaan asal Australia, Jira menawarkan berbagai fitur yang 

memudahkan perusahaan dalam mengelola proyek, khususnya di bidang 

pengembangan perangkat lunak. Selain itu, Jira juga membantu perusahaan 

memantau kebutuhan dan perkembangan proyek secara menyeluruh. Terdapat 

banyak komunitas dan forum yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung 

penggunaan fitur-fitur Jira. Alat ini paling sering digunakan untuk Application 

Lifecycle Management (ALM), manajemen pengujian, serta manajemen proyek, 

dengan fokus pada pelacakan bug dan masalah [8]. Pada perusahaan ini 

menggunakan jira untuk mengatur planning untuk melakukan task yang dilakukan 

pada tim. Kemudian tim nantinya akan diberikan sprint planning selama 2 minggu 

Pada saat mengerjakan tugas dan proyek di perusahaan. 
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b. Playwright 

 

 
Gambar 3. 3 Logo Playwright 

Playwright adalah alat otomatisasi browser open source yang relatif baru, 

pertama kali dirilis oleh Microsoft pada tahun 2020. Playwright dirancang khusus 

untuk pengujian end-to-end aplikasi web modern. Playwright bersifat lintas 

platform, lintas browser, dan lintas bahasa. Alat ini juga dilengkapi fitur seperti 

auto-waiting, yang mempermudah pengujian bahkan untuk proyek yang kompleks. 

Playwright dikenal dengan kecepatan eksekusinya, menjadikannya pilihan unggul 

untuk pengujian otomatis. Playwright ini menyediakan API melalui library Node.js 

untuk mengendalikan browser menggunakan protokol DevTools. Playwright 

mendukung pengujian di browser seperti Chromium, Webkit, dan Firefox, serta 

kompatibel dengan lima bahasa pemrograman: JavaScript, Python, Java, .NET, dan 

TypeScript. Salah satu fitur unggulannya adalah Playwright Codegen, yang 

merekam aktivitas penguji pada website, kemudian menghasilkan code 

pemrograman secara otomatis [9]. 

Visual Studio Code dan Playwright saling berkaitan karena Visual Studio 

Code dapat digunakan sebagai Integrated Development Environment (IDE) untuk 

menulis, menjalankan, dan mengelola skrip pengujian otomatis menggunakan 

Playwright. Dengan bantuan ekstensi Playwright di Visual studio Code, 

pengembang dapat dengan mudah membuat, merekam, dan menjalankan pengujian 

end-to-end langsung dari editor, memanfaatkan fitur seperti debugging, auto- 

completion, dan integrasi terminal untuk meningkatkan produktivitas dalam 

pengujian aplikasi web. 
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c. Visual Studio Code 

 

 
Gambar 3. 4 Logo Visual Studio Code 

Visual Studio Code adalah editor kode yang dikembangkan oleh Microsoft, 

salah satu perusahaan teknologi terbesar. Editor ini dapat dijalankan di perangkat 

desktop dengan sistem operasi MacOS, Windows, maupun Linux. Visual Studio 

Code dikenal sebagai editor kode yang sangat fleksibel dan mendukung berbagai 

bahasa pemrograman, seperti TypeScript, JavaScript, Java, PHP, hingga Python 

[10]. 

 

Meskipun memiliki banyak fitur canggih, Visual Studio Code tetap ringan 

dan nyaman digunakan, sehingga menjadi pilihan utama bagi pengembang di 

seluruh dunia. Menurut survei dari Stack Overflow, sebanyak 71,06% pengembang 

menggunakan Visual Studio Code. Editor ini juga menawarkan fitur lengkap serta 

berbagai ekstensi yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. 
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3.2.1 Flowchart 

 

Gambar 3. 5 Flowchart Bug Ticket 

Pada Gambar 3.5 merupakan flowchart pada bagian bug ticket. Pada proses 

pengujian website akan dimulai dengan menjalankan testing berdasarkan dokumen 

test cases yang berisikan langkah, input, dan output yang diharapkan. Hasil tes 

kemudian akan dicek terlebih dahulu. Jika berhasil dan sesuai maka akan berlanjut. 

Jika gagal, akan dibuat bug ticket yang berisi deskripsi bug. Setelah bug diperbaiki 

oleh developer, informasi pada versi Backend dan Frontend yang diperbaiki ditulis 

pada tiket tersebut. Setelah diverifikasi oleh Quality Assurance bahwa bug sudah 
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tidak ada, maka bug tiket ditutup. Setiap hasil pengujian, baik berhasil maupun 

gagal, akan dicatat dalam laporan pengujian yang berisikan jumlah tes dan bug yang 

ditemukan. 

3.2.2 Test Cases 
 

Gambar 3. 6 Test Cases Authentication 

Pada gambar 3.6 berisikan tabel berisi test cases untuk pengujian modul 

authentication pada sistem. Setiap baris mewakili satu skenario pengujian, seperti 

login dengan kredensial valid, invalid, atau kondisi input yang tidak lengkap. Tabel 

ini memiliki beberapa kolum, seperti Test Case ID untuk melakukan identifikasi, 

test case title yang menjelaskan skenario pengujian, serta steps dan expected result 

yang menjelaskan langkah-langkah pengujian dan hasil yang diharapkan. Pengujian 

meliputi berbagai kondisi, seperti login dengan email atau password yang salah, 

input kosong, atau format email yang tidak valid. Setiap test case juga 

mencantumkan metode pengujian, yang dalam hal ini semuanya dilakukan secara 

automated. 
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Gambar 3. 7 Test Cases Master data Gereja 

Pada gambar 3.7 berisikan dokumen test cases pada bagian modul master 

data gereja untuk menguji berbagai fitur yang berkaitan dengan pengelolaan data 

gereja, seperti menampilkan daftar gereja, mengelola informasi gereja, mengedit 

alamat gereja, serta menambah, mengedit, atau menghapus jadwal misa. Pengujian 
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ini mencakup validasi input, seperti memastikan bahwa data yang wajib diisi tidak 

boleh kosong dan input panjang karakter sesuai batas maksimal. Selain itu, fitur- 

fitur seperti menambah jadwal misa baru atau mengedit jadwal misa juga diuji 

untuk memastikan data yang dimasukkan muncul dengan benar di tabel, serta 

memberikan pesan kesalahan atau sukses. Pada pengujian ini juga dilakukan secara 

automated. 
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Gambar 3. 8 Test Cases Master data Prodiakon 

Pada Gambar 3.8 berisikikan test case pada fitur Master Data Prodiakon 

yang mencakup berbagai skenario. Pertama, memastikan halaman List Prodiakon 

menampilkan elemen-elemen penting seperti search bar, filter, sort, tombol 

tambah, dan tabel dengan data lengkap. Kemudian, dilakukan pengujian untuk 

menambahkan Prodiakon baru dengan input valid, termasuk validasi jika semua 

field diisi lalu dikosongkan, yang harus memunculkan pesan kesalahan sesuai field 

wajib. Selain itu, dilakukan pengujian untuk menambahkan atau mengedit 

Prodiakon dengan No. Registrasi yang sudah ada, yang akan memunculkan pesan 

error "No. Registrasi sudah terdaftar." Ada juga pengujian untuk mengedit 

informasi Prodiakon dengan input valid maupun skenario pengosongan field wajib. 

Selanjutnya, proses penghapusan data Prodiakon diuji dengan verifikasi pesan 

konfirmasi dan hasil penghapusan. 
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Gambar 3. 9 Test Cases Jadwal Prodiakon 

Pada Gambar 3.9 menunjukan test case yang dirancang untuk menguji fitur 

jadwal prodiakon. Test case mencakup berbagai skenario, seperti menambahkan 

jadwal misa baru dengan input valid, memastikan validasi bekerja saat field wajib 

tidak diisi, dan mengedit jadwal dengan mengosongkan data yang diperlukan. 

Selain itu, ada pengujian untuk melihat jadwal misa yang sudah tersimpan, 

menambahkan jadwal baru tanpa memilih petugas, serta menghapus jadwal misa 

dengan verifikasi pesan konfirmasi dan hasil penghapusan. Test case ini juga 

menguji validasi jumlah prodiakon, untuk memastikan sistem menampilkan pesan 

error jika input diisi dengan angka nol atau kurang. 

3.2.3 Dokumen Hasil Test Report 
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Gambar 3. 10 Test Report 1 

Pada Gambar 3.10 merupakan hasil test report yang menunjukkan bahwa 

dari berbagai pengujian otomatis yang dilakukan pada tanggal 10-11 Oktober 2024, 

sebagian besar test case berhasil memenuhi harapan. Mulai dari fitur login, master 

data gereja, Prodiakon, dan jadwal misa diuji dengan skenario lengkap, termasuk 

validasi field, tombol yang dinonaktifkan, pesan kesalahan, dan keberhasilan 

penyimpanan serta penghapusan data. Sebagian besar test case berhasil, kecuali 

satu test case (LAUAUC0001) yang gagal karena ditemukan bug. 
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Gambar 3. 11 Test Report 2 

Pada Gambar 3.11 Merupakan hasil test report yang menunjukkan hasil 

pengujian fitur-fitur pada versi aplikasi backend 0.2.11-rc0 dan frontend 0.2.19-rc0. 

Semua 52 test case yang diuji secara otomatis pada 12 Desember 2024 berhasil 

lulus pengujian. Pengujian meliputi validasi login, mastar data gereja, master data 

Prodiakon dan jadwal misa, dan pesan error untuk skenario yang relevan. Sistem 

berfungsi sesuai spesifikasi, seperti menampilkan pesan kesalahan yang tepat, 

memastikan input wajib diisi, dan menyimpan atau memperbarui data dengan 

benar. Pada test report ini sudah tidak ada bug yang terdeteksi, sehingga aplikasi 

dapat dianggap stabil untuk versi ini. 
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3.2.4 Code Automated Playwright 
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Gambar 3. 12 Code Automated Authentication 

Pada gambar 3.12 merupakan code untuk melakukan pengujian automed 

menggunakan playwright untuk menguji fitur autentikasi (login) pada website. 

Code tersebut mendefinisikan berbagai skenario pengujian test cases pada bagian 

login melalui fungsi loginCase, termasuk login dengan kredensial yang valid, 

kredensial tidak valid (email atau password salah), serta input yang kosong pada 

email dan password. Setiap pengujian menggunakan objek LoginPage, yang 
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merupakan representasi halaman login, untuk melakukan navigasi ke URL login 

dan mengirimkan data yang diperlukan. Selain itu, pengujian juga mencakup 

validasi respons sistem, seperti memeriksa apakah tombol login dinonaktifkan jika 

input kosong, atau memastikan pesan error seperti "Harap cek kembali email dan 

password anda" muncul jika login gagal. Satu pengujian juga memeriksa validasi 

format email, memastikan bahwa sistem menampilkan pesan "Invalid email 

format" jika email yang diinput tidak mengandung symbol. 
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Gambar 3. 13 Code Automated Master Data Gereja 

Pada gambar 3.13 menjelaskan code pengujian otomatis menggunakan 

Playwright untuk fitur Master Data Gereja. Skrip mencakup berbagai test cases 

pengujian, seperti melihat daftar gereja (list view), mengelola informasi gereja 

(mengedit alamat, provinsi, kota, kecamatan, kelurahan, dan kode pos), serta 
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menambahkan, mengedit, dan menghapus jadwal misa pada halaman data gereja. 

Setiap pengujian diawali dengan proses login menggunakan akun yang valid dan 

navigasi ke menu Master Data Gereja. Pengujian memvalidasi berbagai kasus, 

termasuk pengisian data dengan input valid, input kosong, input dengan batas 

karakter berlebih (seperti alamat lebih dari 200 karakter), hingga memastikan 

bahwa field tertentu (seperti nama gereja dan nama paroki) bersifat tidak dapat 

diedit. Selain itu, terdapat pengujian untuk menambahkan jadwal misa dengan 

semua field terisi, memasukkan data lalu mengosongkannya, serta memvalidasi 

bahwa tombol dan respons sistem (seperti dialog dan pesan error) berfungsi dengan 

benar. 
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Gambar 3. 14 Code Automated Master Data Prodiakon 

Pada gambar 3.14 menjelaskan mengenai code dari kumpulan berbagai 

skenario test cases pada bagian master data Prodiakon. Terdapat berbagai skenario 

pengujian, seperti melihat daftar Prodiakon, menambahkan data baru dengan input 

valid, menghapus dan mengosongkan input, menangani data dengan nomor 

registrasi yang sudah ada, serta mengedit dan menghapus data Prodiakon. Setiap 

skenario dimulai dengan login menggunakan kredensial yang ditentukan, kemudian 

navigasi ke halaman Prodiakon melalui menu master data. Tes dilakikan mencakup 

pengisian berbagai input seperti nomor registrasi, nama lengkap, nama panggilan, 

tempat lahir, nomor telepon, email, hingga alamat lengkap dengan provinsi, kota, 

kecamatan, dan kode pos. Selain itu, tes juga memverifikasi validasi input, status 

aktif/tidak aktif, dan penjadwalan Prodiakon, seperti memilih hari dan waktu. 

Interaksi dengan elemen dilakukan menggunakan selektor berbasis test id, role, dan 

locator. 
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Gambar 3. 15 Code Automated Jadwal Prodiakon 

Pada gambar 3. 15 menjelaskan mengenai code pengelolaan jadwal data 

Prodiakon seperti jadwal, status, dan informasi detail lainnya. Terdapat berbagai 

skenario pengujian, termasuk menampilkan daftar Prodiakon, menambahkan data 

Prodiakon baru dengan input valid maupun invalid, mengedit data Prodiakon yang 

sudah ada (termasuk memperbarui informasi, mengosongkan field wajib, dan 

mengubah status), serta menghapus jadwal Prodiakon. Kode ini memanfaatkan 

objek page untuk mengakses elemen dengan berbagai locator, sementara fungsi- 

fungsi random generator digunakan untuk menghasilkan data dummy seperti nomor 

registrasi, nama, dan alamat. 
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Gambar 3. 16 Code Login Page 

 

Pada gambar 3. 16 digunakan untuk mengotomatisasi pengujian halaman 

login menggunakan playwright. Code ini berfungsi untuk mengelola elemen- 

elemen di halaman login, seperti input email, input password, tombol login, dan 

toast message. Ada dua metode utama yaitu login untuk mengisi email, password, 

dan menekan tombol login, serta invalidLogin untuk pengujian skenario login tidak 

valid tanpa menekan tombol. Code ini berhubungan dengan implementasi nya jika 

digabungkan. Code ini akan digunakan untuk mengotomatisasi dan memvalidasi 

alur login, baik dengan data valid maupun tidak valid. 
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Gambar 3. 17 Code Navigasi MasterData Menu 

 

Pada gambar 3. 17 menjelaskan mengenai code yang berisi fungsi-fungsi 

untuk mengotomatisasi interaksi dengan menu MasterData pada Playwright. 

Fungsi openMasterDataDropdown digunakan untuk membuka dropdown menu 

utama. Fungsi openGerejaMenu dan openProdiakonMenu digunakan untuk 

membuka submenu gereja dan Prodiakon dengan memanfaatkan fungsi dropdown 

utama. Fungsi newGereja dan newProdiakon berfungsi untuk langsung membuka 

menu tersebut. 
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Gambar 3. 18 Test Runner 

Pada gambar 3.18 menjelaskan mengenai code untuk menjalankan 

serangkaian pengujian otomatis menggunakan Playwright. Code ini mengimpor 

modul-modul pengujian dari berbagai file, seperti loginCase untuk pengujian login, 

Gereja untuk pengujian fitur "MasterData Gereja" Prodiakon untuk pengujian 

"MasterData Prodiakon" dan generate untuk pengujian terkait fitur generate data 

Prodiakon. Code ini mengatur pengujian dalam mode serial, artinya pengujian 

dijalankan secara ber-urutan untuk menghindari konflik antar pengujian. Code ini 

mengintegrasikan semua modul pengujian yang dibuat sebelumnya, termasuk 

fungsi navigasi menu dan login, sehingga pengujian dapat dijalankan dalam urutan 

logis sesuai dengan alur. 

3.2.4 Report Playwright 
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Gambar 3.19 Contoh Hasil Report Playwright 

Pada Gambar 3.19 merupakan hasil report playwright. Pada gambar 

pertama, ada tujuh skenario pengujian terkait login, termasuk login dengan 

kredensial yang valid, login dengan email atau password yang salah, serta pengujian 

untuk kondisi input kosong atau format email yang tidak sesuai. Semua skenario 
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pengujian berhasil diselesaikan tanpa masalah, yang ditandai dengan simbol cek 

hijau di sebelah setiap pengujian. Durasi eksekusi setiap pengujian bervariasi, mulai 

dari beberapa ratus milidetik hingga sekitar 2 detik, dengan total waktu pengujian 

mencapai 10,6 detik. Hal ini menunjukkan bahwa sistem login sudah diuji secara 

menyeluruh dan mampu menangani berbagai kondisi input dengan baik. 

Pada gambar kedua, pengujian dilakukan untuk fitur Master Data Gereja, 

dengan total 13 skenario pengujian. Skenario ini mencakup pengujian untuk 

memastikan halaman daftar gereja dapat dimuat dengan benar, pengelolaan data 

gereja seperti pengeditan alamat, penambahan jadwal misa, validasi input, hingga 

penghapusan jadwal misa. Semua pengujian berhasil dijalankan tanpa masalah, 

dengan durasi setiap pengujian yang beragam tergantung pada kompleksitasnya. 

Total waktu yang dibutuhkan untuk seluruh pengujian adalah 1 menit 12 detik. 

Pengujian ini menunjukkan bahwa fitur pengelolaan data gereja telah berfungsi 

dengan baik, termasuk validasi input pada berbagai skenario. 

Pada gambar ketiga, pengujian dilakukan untuk fitur Master Data 

Prodiakon. Pada fitur ini merangkum sembilan skenario pengujian yang berkaitan 

dengan fitur pengelolaan data Prodiakon. Skenario pengujian ini meliputi berbagai 

aspek. Keseluruhan sembilan skenario pengujian tersebut berhasil dijalankan tanpa 

adanya masalah, yang ditandai dengan ikon centang berwarna hijau di samping 

setiap nama pengujian. Durasi yang dibutuhkan untuk setiap pengujian bervariasi, 

mulai dari 2,7 detik hingga 3,7 detik, dengan total waktu pengujian keseluruhan 

mencapai 31,8 detik. Hasil ini menunjukkan bahwa fitur pengelolaan data 

Prodiakon telah diuji dan berfungsi secara fungsional. 
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3.2.5 Tampilan Website Paroki 
 

Gambar 3.20 Tampilan Login 

Pada gambar 3.20 merupakan tampilan user untuk melakukan login. 

Halaman login ini menampilkan latar belakang foto interior gereja, di tengahnya 

terdapat kotak putih berisi formulir login yang terdiri dari kolom email password, 

tombol "Login", tautan "Lupa Password?" dan logo organisasi. 

 

 
Gambar 3.21 Set Up Password 

Pada gambar 3.21 merupakan tampilan yang serupa dengan halaman login 

yaitu menggunakan latar belakang foto interior gereja, namun kotak putih di tengah 

layar menampilkan formulir "Pengaturan Password" yang berisi kolom untuk 

memasukkan password lama, password baru, dan konfirmasi password baru, serta 

tombol "Simpan" untuk menyimpan perubahan. Pada tampilan ini user dapat 

mengubah password sesuai yang mereka inginkan. 
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Gambar 3.22 Halaman Dashboard 

Pada gambar 3.22 pada tampilan dashboard ini menyajikan informasi 

mengenai Prodiakon Paroki Alam Sutera dalam beberapa bagian yang terpisah 

secara visual: di bagian atas terdapat informasi jumlah Prodiakon aktif dan non- 

aktif yang dipisahkan dalam dua kotak berwarna, kemudian di bawahnya terdapat 

informasi status Prodiakon yang ditampilkan dalam beberapa kotak terpisah, 

masing-masing untuk status aman, tangga, cuti panjang, almarhum, pindah, dan 

mundur. 

 

 
Gambar 3.23 Halaman Daftar Gereja 

Pada gambar 3.23 merupakan tampilan yang menampilkan daftar gereja 

dalam dua kotak terpisah berwarna biru muda dengan latar belakang putih, di mana 

setiap kotak berisi nama gereja dan informasi parokinya. 
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Gambar 3.24 Halaman Jadwal Misa 

Pada gambar 3.24 tersebut menampilkan dua bagian utama tampilan detail 

informasi gereja dan tampilan untuk menambahkan jadwal misa. Bagian pertama 

menampilkan informasi detail sebuah gereja dalam format formulir dengan 

beberapa kolom input untuk data gereja dan paroki, serta tab untuk beralih ke 

tampilan jadwal misa. Bagian kedua menampilkan daftar jadwal misa dalam bentuk 

tabel dengan kolom-kolom seperti hari, jam, koordinator, dan kapasitas, serta 

tombol untuk menambah jadwal baru. Tampilan "Tambah Misa" muncul sebagai 

modal atau pop-up di atas tampilan utama ketika tombol "Tambah Misa" diklik, 

berisi formulir dengan pilihan dropdown untuk hari dan jenis koordinator, input 

waktu untuk jam misa, dan input angka untuk kuota prodiakon. Secara keseluruhan, 

tampilan ini berfungsi untuk mengelola informasi gereja dan jadwal misa, 

memungkinkan pengguna untuk melihat detail gereja, melihat dan mengelola daftar 

jadwal misa, serta menambahkan jadwal misa baru melalui formulir yang 

disediakan. 
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Gambar 3.25 Halaman Prodiakon 

Pada gambar 3.25 merupakan tampilan yang berfungsi untuk mengelola 

data Prodiakon, yaitu orang-orang yang membantu tugas imam dalam pelayanan 

gereja. Tampilan "Daftar Prodiakon" memberikan gambaran umum data Prodiakon 

yang sudah ada, dilengkapi fitur pencarian untuk memudahkan menemukan data 

tertentu. Sedangkan tampilan "Tambah Prodiakon" berfungsi untuk memasukkan 

data Prodiakon baru ke dalam sistem, dengan formulir yang memuat informasi 

pribadi dan alamat. 
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Gambar 3.26 Halaman Jadwal Tugas Prodiakon 

Pada gambar 3.26 merupakan tampilan yang berfungsi untuk mengelola 

jadwal tugas Prodiakon, yaitu mereka yang membantu imam dalam pelayanan 

gereja. Terdapat dua bagian utama dalam tampilan ini. Pertama, tampilan kalender 

yang memberikan gambaran visual jadwal tugas Prodiakon dalam periode waktu 
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tertentu, misalnya per bulan. Kalender ini memungkinkan pengguna melihat 

tanggal-tanggal di mana Prodiakon ditugaskan. Kedua, terdapat formulir "Buat 

Jadwal Baru" yang muncul sebagai jendela pop-up atau modal. Formulir ini 

digunakan untuk menambahkan jadwal tugas baru. Di dalamnya terdapat beberapa 

isian, antara lain tipe misa (misalnya Misa Harian, Misa Minggu), tanggal dan jam 

misa, koordinator Prodiakon yang bertanggung jawab, jumlah Prodiakon yang 

dibutuhkan (kuota), dan daftar Prodiakon yang bertugas pada misa tersebut. Dengan 

adanya tampilan kalender dan formulir ini, pengguna dapat dengan mudah melihat 

jadwal yang sudah ada dan menambahkan jadwal tugas baru secara terstruktur dan 

informatif. 

3.2.5 Tampilan Pada User 
 

Gambar 3.27 Tampilan Kalender User 

Pada gambar 3.27 merupakan tampilan dari kalender digital yang 

menampilkan jadwal tugas seseorang. User bisa melihat jadwal per bulan, dan 
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jika memilih tanggal tertentu, akan muncul detail tugasnya (jika ada), seperti 

jenis tugas, waktu, dan lokasi. 

 

 
Gambar 3.28 Tampilan Profile User 

Pada gambar 3.28 merupakan tampilan yang menampilkan halaman profile 

seorang Prodiakon. Halaman ini berisi informasi dasar, seperti nomor registrasi, 

nama, email, nomor WhatsApp, dan status keaktifannya. Terdapat juga tombol 

logout untuk keluar dari akun. 



56 
Pengujian Website Penjadwalan Prodiakon Paroki Alam Sutera Menggunakan Playwright di PT 

Ganda Visi Jayatama, Agym Dimas Tian, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

 

 

Gambar 3.29 Tampilan Detail Petugas Prodiakon 

Pada gambar 3.29 merupakan tampilan informasi detail jadwal Misa. Di 

bagian atas terdapat keterangan hari, tanggal, dan waktu pelaksanaan misa, serta 

lokasi gereja. Kemudian, ditampilkan informasi mengenai Ketua Koordinator yang 

bertanggung jawab atas misa tersebut, lengkap dengan nomor registrasinya. 



57 
Pengujian Website Penjadwalan Prodiakon Paroki Alam Sutera Menggunakan Playwright di PT 

Ganda Visi Jayatama, Agym Dimas Tian, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

Terakhir, ditampilkan daftar lengkap petugas Prodiakon yang bertugas pada misa 

tersebut dan dilengkapi dengan nomor registrasinya masing-masing petugas. 

 

 
Gambar 3.30 Tampilan Detail Tidak Bertugas 

Pada gambar 3.30 merupakan tampilan ketika user belum diberikan jadwal 

untuk bertugas. Pada saat user belum mendapatkan tugas pada superadmin belum 

melakukan generate jadwal sehingga belum ada jadwal pada bulan tersebut. 
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3.3 Kendala yang Ditemukan 

Ada beberapa kendala yang ditemukan saat masa kerja magang pada PT Ganda 

Visi Jayatama: 

1. Kurangnya pengatahuan mengenai pengujian pada sistem sehingga 

menghambat pekerjaan pada saat awal pelaksanaan kerja magang pada 

tahap awal. 

2. Kurangnya pengetahuan mengenai tools playwright, sehingga harus banyak 

mempelajari nya lebih dalam pada saat awal pelaksanaan kerja magang. 

3. Kurangnya tools automated yang di gunakan pada perusahaan, sehingga 

tidak dapat mempelajari tools automated yang lain. 

4. Kurangnya komunikasi antar tim pada awal pelaksaan kerja magang, 

sehingga dapat menghambat pekerjaan. 

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Solusi yang ditemukan untuk menghadapi kendala tersebut sebagai berikut: 

 

1. Membaca banyak dokumentasi yang relevan lebih awal, dan meminta 

bimbingan dari mentor atau rekan kerja di perusahaan. 

2. Mempelajari pengetahuan tentang pengujian sistem sehingga tau banyak 

tools pengujian sistem serta melakukan simulasi proyek kecil untuk 

memperkuat pemahaman pada pengujian sistem. 

3. Memperdalam pemahaman terhadap playwright sebagai tools utama yang 

digunakan pada perusahaan, serta secara mandiri mempelajari tools 

otomatisasi lainnya, seperti Selenium atau Cypress, untuk memperluas 

pengetahuan. 

4. Harus lebih aktif berkomunikasi dengan anggota tim secara langsung, dan 

memanfaatkan platform komunikasi perusahaan untuk melakukan 

komunikasi yang lebih efektif 


